
H}ADI<>>S|-H}ADI><S| TENTANG MI<Q{{A<T MAKA<NIYAH  

UNTUK HAJI DAN ‘UMRAH 

 (Studi Ma’a>ni Al-H{adi>s|) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

SKRIPSI 

Diajukan Kepada Fakultas Ushuluddin, Studi Agama dan Pemikiran Islam 

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta 

Untuk memenuhi syarat memperoleh Gelar Sarjana Theologi Islam  

(S.Th.I) 

 

 

Oleh : 

 

Abdul Rozak 

NIM : 07530040 

 

 

JURUSAN TAFSIR HADITS 

FAKULTAS USHULUDDIN, STUDI AGAMA DAN PEMIKIRAN ISLAM 

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA 

YOGYAKARTA 

2012 



ii 
 

 

 



iii 
 

 

  



iv 
 

 

  



v 
 

MOTTO 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 ت وعرفت ـت والمدينـــغنا مكّبلّ همّاللّ

 والعمرة  المبرورة برورـالم جّـــنا الحـوارزق

 
Ya Alla>h sampaikan kami ke Mekkah , Madi>nah dan ‘Arafah  

Serta berilah rezeki pada kami bisa Haji yang Mabru>r dan ‘Umrah yang Mabru>rah 1 

  

                                                                 
1
 Do’a penulis untuk memohon ibadah Haji dan Umrah 
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ABSTRAK 

 

 

Haji dan Umrah merupakan  ibadah Mahd}ah  yang mekanisme-nya sudah di 

atur sedemikian rupa dengan rukun-rukun yang tidak boleh diabaikan. Karena hal ini 

terkait dengan kesempurnaan ibadah tersebut. Miqa>t Maka>ni adalah salah satu 

syarat sahnya ibadah haji dan umrah sebagai awal perjalanan religius dengan ber-

ihram. Namun demikian, di kalangan ulama’ ada perselisihan dalam memahami 

hadis mi>qa>t maka>ni dikarenakan adanya h}adi>s yang tampaknya kontradiktif yaitu 

hadis yang menjelaskan mi>qa>t-nya Makki (penduduk Mekkah) ataupun non Makki  
yang telah berada di dalam Mekkah ketika hendak umrah harus keluar ke Tanah 

Halal dengan hadis yang menjelaskan tidak perlunya keluar dari Tanah Haram. 

Belum lagi batas mi>qa>t maka>ni Indonesia yang juga menimbulkan perselisihan 

pemahaman yang berangkat dari hadis Nabi. Berdasarkan hal ini, maka penelitian ini 

bermaksud membahas apa yang terkandung di balik ketentuan tersebut.  

Penelitian skripsi ini, penulis mendekati dengan studi  ma’a>ni al-h}adi>s  yang 

diharapkan dapat memperoleh pemahanan yang komprehensif dan s}ah}i>h likulli 
zama>n wa maka>n  dengan teori yang coba dikembangkan oleh Musahadi Ham 

dengan metodologinya  yang terperinci  ke dalam tiga tahap kerangka kerja, yaitu: 

kritik historis, kritik eidetis, dan kritik praksis dengan melewati tahap dokumentasi, 

klasifikasi dan restrukturasi data. Selanjutnya dianalisis dan dilakukan interpretasi 

sesuai dengan masing-masing sub-bab pembahasan. 

Hasil penelitian ini, penulis dapat menarik beberapa kesimpulan sebagai 

berikut; Pertama, makna yang terkandung dalam hadis mi>qa>t maka>ni \adalah batasan 

memulainya ihram untuk perjalanan religius haji dan umrah sebagai rukun haji dan 

umrah. Dalam h}}adi>s yang tampak konradiktif , untuk menuju s}ah}i>h likulli zama>n wa 
maka>n  maka dapat diselesaikan dengan T}ariqah al-Jam’i wa al-taufi>q  (dikumpulkan 

dan kompromikan), artinya miqat Makki atau non Makki yang telah berada di 

Mekkah keluar ke Tanah Halal atau tidak,  sama sahnya  hanya saja pahala 

kepayahan yang membedakannya.  Kemudian bagi penduduk suatu Negara yang 

tidak disebutkan dalam h}adi>s mi>qa>t maka>ni  maka ihramnya di tempat yang 

ditentukan dalam h}adi>s mi>qa>t maka>ni sesuai arah yang dilewatinya seperti 

Indonesia, jika lansung ke Madinah maka di Bir ‘A<li (Muzdalifah) dan jika ke Jeddah 

maka di atas Yalamlam. Kedua, tujuan adanya mi>qa>t maka>ni  adalah untuk 

menghormati Baitulla>h, sebagai tamu kehormatan Alla>h yang Maha Suci di rumah-

Nya yang suci, maka mengahadapinya dengan suci pula,  tawad}u’ dan khusyu’  yaitu 
diawali sejak dari mi>qa>t maka>ni kemudian menjaga kesucian itu dengan tidak 

melanggar  larangan ihram. Selanjutnya kesucian ini dikristalkan hingga pulang dari 

Tanah Suci untuk menjaga ke-mabru>ran-nya hingga ajal menjemput padanya, 

dengan terindikasi oleh semangat dalam urusan akhirat      (     ) dan zuhud 

serta hati-hati dalam urusan dunia (    ). Inilah yang disebut dengan istilah 

haji mabru>r  dan umrah mabru>rah. 
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KATA PENGANTAR 

 

 

 
ّأشِد اى هحودا   أشِد اى لا الَ الا الله ّحدٍ لا شسيك لَ ،  الوحوْد على كل حال  الحود لله

  ّهبشسا ًّريسا، ّداعيا إلى الله بإذًَ ّسساجا هٌيسا، ّ باالحق شاُدا عبدٍ ّزسْلَ أزسلَ

 ، أها بعد : الدييّعلى آلَ ّأصحابَ ّهي تبعِن بإحساى إلى يْم 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Al-Qur’a>n
1
 dan al-H}adi>s

2
 keduanya merupakan pegangan umat Islam 

yang paling primer untuk mengamalkan segala syari>’at di dalam agama Islam. 

Bagi yang berpegang teguh dengan konsiten maka diterima oleh-Nya dan agar 

tidak tersesat dalam bujukan syaitha>n, sehingga yang salah dianggap sebagai 

‘iba>dah yang benar, sebagaimana yang pernah disabdakan oleh Rasululla>h saw. 

dalam kitab al-Muwat}a’ Imam Ma>lik 3 : 

 
 

…dari Malik, sesungguhnya dia telah menyampaikan bahwa sesungguhnya 

Rasululla>h saw. bersabda : ‚Aku telah meninggalkan dua perkara di kalangan 

                                                                 
1
 Al Qur’a>n merupakan risalah Alla>h kepada semua manusia yang dapat memenuhi 

tuntutan kemanusiaan berdasarkan asas pertama konsep agama samawi, selain itu para ‘Ulama>’ 

men-definisi-kan dengan Kalam atau Firman Alla>h yang diturunkan kepada Muhammad Saw. 

yang pembacanya merupakan suatu ibadah. Lihat, Manna>’ Khali>l al-Qatta>n, Maba>h{is fi> ‘Ulu>mil 
Qur’a>n (Mansyurat al-‘Asr al-H{adi>s: T.t.p, 1990), hlm. 18-21. 

 
2
 Al H{adi>s menurut ta’rif terbatas sebagaimana diungkapkan oleh Jumhur al-Muh{addisi>n 

adalah ‚sesuatu yang disandarkan kepada Nabi Muhammad Saw. baik berupa perkata’an, 

perbuatan, pernyataan (taqrir) dan yang sebagainya‛. Lihat, Fatchur Rahman, Ikhtisar 
Musthalahu’l H}adi>s| (Bandung : Alma’arif, 1974), hlm. 20. 

 
3
 Adalah kita>b h{adi>s tertua produk abad ke-2 H yang ditulis oleh Abu ‘Abdulla>h Ma>lik 

ibn Anas ibn Ma>lik ibn Abi Amir ibn Amr ibn al-Haris ibn Gaiman ibn Husail ibn Amr ibn al-

Haris al-Asbahi, al-Madani dilahirkan tahun 90/93/94/97 H –perselisihan para sejarawan, yang 

mendekati 93 H- meninggal tahun 197 H.  Kitab ini di tulis dengan latar belakang selain 

penulisnya  sendiri punya keinginan kuat, juga dikarenakan perminta’an Khalifah Ja’far al- 

Mansur, dismaping itu menurut versi lain seperti Noel J. Coulson kerena problem politik dan 

social keagamaan. Lihat, Nurun Najwah, ‚Kitab al-Muwat{t{a’ Imam Ma>lik‛ dalam M. Alfatih 

Suryadilaga (ed.), Studi Kitab H{adi>s (Yogyakarta: Teras dan TH Press, 2003), hlm. 1-8. 



2 
 

kalian, kalian tidak akan tersesat apabila kalian berpegang teguh pada keduanya 

yaitu kitab-Nya Alla>h dan sunnah Nabi-Nya‛.
4

 

Al-Qur’a>n merupakan sumber hujjah yang tidak diperselisihkan oleh 

kaum muslimin karena ia merupakan wahyu yang haq (pasti benarnya) dan 

mutawatir yang tidak perlu diragukan lagi kebenaranya
5
, akan tetapi al-H{adi>s 

adalah kabar yang ambigu atau ‘ulama>’ sering menyebutnya  z}anni.  Sehingga 

belum tentu semua informasinya bersumber dari Rasulullah saw. Maka hemat 

penulis mengatakan bahwa, setiap segala yang disampaikan oleh Rasulullah saw. 

tentu baik dan benarnya karena berdasarkan atas wahyu,
6
 namun tidak semua 

yang baik dan benar itu bersumber dari Rasululla>h saw. Untuk itu perlu adanya 

klarifikasi dan klasifikasi dalam menerima informasi atau kabar tersebut.  

Di samping itu, dalam dunia h{adi>s  juga terjadi pemalsuan-pemalsuan 

yang cukup pesat perkembanganya.
7
 Menurut pendapat mayoritas ulama’sejarah 

penulisan dan penghimpunan h{adi>s secara resmi dan massal sekitar tahun 90 

setelah wafatnya Rasululla>h saw. Semua atas perintahnya Kalifah ‘Umar ibn a-

                                                                 
4
 Malik bin Anas Abi Amir al Ashbahi, Muwattha’ Ma>lik, Kita>b al Qodr Bab al Nahyi> 

‘an al Qouli bi al Qodr (Libanon: Da>r al Fiqr, 2002), hlm. 549. 

 
5
 QS. Al-Baqarah 2;2 ;   ۛ ۛ  ; ‚ demikian itu Kitab (al-Qur’a>n) 

tidak ada keraguan didalamnya, sebagai petunjuk bagi orang-orang yang bertaqwa‛. 
 
6
 QS. Al-Najm 53;3-4;      ; ‚dan tiadalah yang 

diucapkannya itu (Al-Quran) menurut kemauan hawa nafsunya. Ucapannya itu tiada lain 
hanyalah wahyu yang diwahyukan (kepadanya)‛. 

 
7
 S{ala>h al-Di>n al-Adlabi membagi faktor-faktor penyebab terjadinya pemalsuan h{adi>s  

menjadi dua bagian. Pertama, ada unsur kesengajaan, seperti berniat untuk menghancurkan 

agama Islam sebagaimana yang jelas dilakukan oleh kaum zindik, pembelaan terhadap aliran 

politik,Agama dan geografis maupun motif-motif duniawi seperti halnya keinginan mendekati 

penguasaserta perhatian massa. Kedua, sebab-sebab yang tidak disengaja, seperti halnya 

kekeliruan atau kesalahan pada diri periwayat,penyusupan h{adi>s  palsu dalam karya periwayat 

oleh orang lain tanpa diketahui.  Lihat, S{ala>h al-Din ibn Ahmad al-Adlabi, Manhaj Naqd al-Matn 
Ind ‘Ulama’ al-H{adi>s  al-Nabawi (Beirut: Dar al-Afaq al-Jadidah,1983), hlm. 49-59. 
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‘Aziz.
8 Oleh karena  itu ‘ulama>’ mengembangkan keilmuan tentang h{adi>s  ini 

dengan berbagai disiplin ilmu h{adi>s agar informasi yang disampaikan oleh Nabi 

bisa tersampaikan pada umatnya secara berkesinambungan. 

Cakupan keilmuan h{adi>s  amat luas mulai dari sistem kodifikasi, kritik 

sanad dan matan hingga perbedaan penilaian terhadap hukum suatu h{adi>s  serta 

perbedaan interpretasi suatu h{adi>s  antara para ahli atau yang cukup familier 

disebut al-muh{addisi>n termasuk pula pandangan non-Islam (orientalis) terhadap 

h{adi>s ; maupun perbedaan h{adi>s  antara Sunni dan Syi’ah, dikarenakan Ilmu 

H{adi>s  memiliki subjek matter (maudhu’), prinsip-prinsip dasar (maba>di) dan 

metodologinya (wasa’il).9 

Untuk mengamalkan sebuah h{adi>s  Nabi, pertama kali yang sangat 

diperlukan adalah  keseriusan kajian sehingga memberikan out put pemahaman 

yang komprehensif. Mengingat cakupan kajian h{adi>s  amat luas, metodologinya 

pun harus dipilah-pilah seperti metodologi tahri>ju al-h{adi>s,10
 metodologi 

periwatan h{adi>s , metodologi kritik sanad dan matan, metodologi kajian 

perbandingan tentang hukum dan interpretasi h{adi>s, metodologi kajian tematik 

dalam h{adi>s , dan seterusnya. 

                                                                 
8
 M. Syuhudi Ismail, Kaidah Kesahihan Sanad H{adi>s ; Tela’ah Kritis dan Tinjauan 

dengan Pendekatan Ilmu Sejarah (Jakarta: Bulan Bintang, 1995), hlm. 4. 

 
9
 Romlah Abubakar Askar, ‚Metodologi Penelitian H{adi>s ‛, Makalah Workshop Ilmu 

H{adi>s  bagi Dosen-Dosen PTAI, Makasar,11-12 Mei 2007, hlm. 3. 

 
10

 Secara terminologi adalah menunjukkan tempat hadis pada sumber-sumber aslinya, 

dimana hadis tersebut telah diriwayatkan lengkap dengan sanadnya, kemudian menunjukkan 

derajatnya jika diperlukan. Lihat, Suryadi dan Muhammad Alfatih Suryadilaga, Metodologi 
Penelitian Hadis (Yogyakarta: TH-Press-Terras,2009), hlm. 34, atau Mahmu>d al-Tahha>n,Usu>l al-
Takhri>j wa Dira>sa>t al-Asa>nid (Beirut: Da>r al-Qur’a>n al-Kari>m, 1978),hlm. 9.  
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Proses memahami h{adi>s , dalam studi h{adi>s dikenal dengan istilah fiqh al-

h{adi>s  atau fahm al-h{adi>s , yakni proses memahami dan menyikapi kandungan 

sebuah h{adi>s  atau istilah yang semakna adalah ilmu ma’a>ni al-h{adi>s .11
Terlebih 

lagi di dalam memahami h{adi>s  tentang ibadah yang menjadi pokok agama Islam 

itu sendiri, yakni rukun Islam yang lima, termasuk di dalamnya masalah haji 

yang di dalam haji ada umrahnya. 

Sebuah kebanggaan tersendiri seorang hamba ketika dipanggil oleh Alla>h  

bisa berkunjung ke tanah suci baik untuk bisa melaksanakan perjalanan religious  

umrah terlebih lagi untuk haji. Haji merupakan kewajiban umat Islam bagi yang 

mampu sehingga para ulama’ sepakat bahwa haji merupakan rukun Islam yang 

kelima. Ketika seorang hamba bisa menunaikan ibadah haji dengan mabru>r maka 

sudah sempurnalah rukun Islam atasnya.  

Sementara ibadah umrah dengan berdiri sendiri hukumnya tidak wajib, 

sebagaimana ucapanya para fuqaha’ ; ‚Umrah itu hanya merupakan sunnah 

karena ia tidak termasuk dalam h{adi>s yang menyebutkan bahwa rukun Islam itu 

ada lima. Artinya yang menyatakan ibadah-ibadah yang fardhu‛. 
12

 Juga karena 

diperkuat dengan h{adi>s  yang diriwayatkan oleh al-Tirmizi>> dalam sunannya ; 



 

                                                                 
11

 Nizar Ali, ‚ Pengantar Ilmu Ma’a>ni al-H{adi>s ‛ dalam Abdul Mustaqim, Ilmu Ma’ani 
al-H}adi>s  paradigma interkoneksi (Yogyakarta: IDEA Press, 2009), hlm. Viii. 

 
12

 Majlis Tertinggi Urusan Keislaman Mesir, Sunah-Sunah Pilihan Haji dan Umrah 
terj.Mahyuddin Syaf (Bandung: CV Angkasa, 2007), hlm. 83. 
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‚…dari Jabir sesungguhnya Nabi Saw. Ditanya tentang ‘umrah  apakah ia wajib 

? Nabi menjawab tidak dan jika kalian melaksanakan ‘umrah itu lebih baik‛.
13

 

 

Berbeda dengan pandangan Nurcholish Majid dalam bukunya Perjalanan Religius 

‘Umrah dan Haji memaparkan bahwa : 

‚ dalam fiqih disebutkan bahwa setiap umat Islam itu wajib melakukan 

‘umrah sekali dalam seumur hidup. Demikian juga dengan haji. Tetapi 

sebetulnya kalau orang sudah berhaji maka dengan sendirinya orang itu 

sudah ber-‘umrah. Sebab ‘umrah itu menjadi bagian dari haji. Sebaliknya, 

kalau orang hanya melakukan ‘umrah itu hanya dibatasi pada tempat suci 

yang paling utama saja, yaitu sekitar Ka’bah dan Shafa> dan Marwah-

Arafah, Mina>, Muzdalifah, dan sebagainya‛.
14

 

 

Terkait dengan perjalanan religius yang telah dipaparkan di atas yang 

paling pokok untuk menuju ke-syah-an ibadah ‘umrah maupun haji maka dituntut 

untuk melaksanakan rukun-rukunnya sesuai dengan al-Qur’an dan al-H{adi>s . 

Termasuk yang terpenting dan paling awal adalah masalah mi>qa>t baik 

miqa>t zama>niah maupun miqa>t maka>niah. Miqa>t zama>niah adalah mi>qa>t yang 

berhubungan dengan batas waktu, tidak sah amalan-amalan haji kecuali pada 

waktu yang telah ditetapkan. Para ulama’ sepakat waktu yang ditetapkan adalah 

bulan Syawa>l sampai bulan Dzul hijjah, hanya saja dalam bulan Dzul hijjah 

masih terjadi perselisihan ada yang sampai tanggal 10 Dzulhijjah, seperti 

pendapatnya Ibnu Umar, Ibnu Abba>s, Ibnu Mas’u>d, madzhabnya Hanafi dan 

Syafi’i>. Ada yang satu bulan penuh dalam Dzul hijjah sebagaimana pendapat 

Ima>m Ma>lik
15

. Alla<h  telah berfirman dalam kitab-Nya ; 

                                                                 
13

 H{adi>s  Riwayat Abu ‘I>sa>, Sunan al-Tirmidzi, Kitab al-Hajj, Bab ma Ja>’a fi< al-‘Umrati 
Awa>jibatun Hiya am la>, No 853, CD Maktabah Syamilah versi 3.5. 

 
14

 Nurcholish Madjid, Perjalanan Religius ‘Umrah dan Haji (Jakarta: Paramadina, 1997), 

hlm. 4.  
15

 Al Syayid Sabiq, Fiqh Sunnah (Beirut: Da>r al Kutub al Arabiy, 1973), juz 1, hlm 651. 
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Mereka bertanya kepadamu tentang bulan sabit. Katakanlah: "Bulan sabit itu 

adalah tanda-tanda waktu bagi manusia dan (bagi ibadat) haji...
16

 

 

 
 

(Musim) haji adalah beberapa bulan yang dimaklumi.
17

 

 

Adapun mi>qa>t maka>niah  merupakan tempat untuk memulai perjalanan 

religius umrah dan haji yakni dengan menyandang ihram, karena ketika hamba 

hendak berkunjung Baitulla>h dengan niat umrah maupun haji maka wajib 

baginya untuk mengambil miqa>t maka>niah yang telah ditentukan oleh Rasulullah 

saw.
18

 

 Rasulullah saw. Telah menetapkan tempat memulainya orang yang 

hendak ‘umrah maupun haji dengan sabdanya ; 



 

…dari Ibn ‘Abba>s Ra, sesungguhnya Nabi Saw. Telah menetapkan miqat untuk 

penduduk Madinah: Dzul Hulaifah, Penduduk Syam: Al-Juhfah, penduduk Nejed: 

Qarnul Mana>zil, Penduduk Yaman: Yalamlam. Miqat-miqat itu untuk mereka 

dari negeri-negeri tersebut dan untuk mereka yang melewatinya dari negeri-
                                                                 

16
 Q.S. al-Baqarah (2): 189. 

 
17

 Q.S al-Baqarah (2): 197. 

 
18

 Sayid Sa>biq, Fiqh Sunnah (Beirut: Da>r al-Kutub al-Arabiy, 1973), jld. 1, hlm 652. 



7 
 

negeri lain yang ingin menunaikan haji dan umrah. Adapun bagi orang-orang 

selain itu maka miqatnya dari tempat yang ia kehendaki, sehingga penduduk 

Mekah miqatnya dari Mekah.
19

 

 

Dari h{adi>s  ini menunjukkan batasan-batasan Ihram20
 dari tempat yang telah 

disebutkan dan menjadikanya sebagai mi>qa>t maka>niah, orang yang datang ke 

Mekah hendak melaksanakan haji atau ‘umrah tidak boleh melewati tempat 

tersebut kecuali dengan berihram pada tempat yang telah disebutkan. Akan 

tetapi apabila tidak hendak melaksanakan haji atau ‘umrah, misalnya untuk 

berdagang sekedar berkunjung/ziarah maka tidak wajib untuk berihram ditempat 

tersebut.
21

 

Tampak bahwa muqayyadnya h{adi>s  ini tentang dibatasinya tempat miqa<t 

maka>niah atas keputusan Rasulullah saw. Sementara itu, di kalangan ulama>’ 

masih terjadi perselisihan tentang batasan mi>qa>t tersebut dan masing-masing 

mempunyai hujjah sendiri-sendiri terutama dalam praktiknya, padahal tema ini 

merupakan bagian syarat sahnya perjalanan religius untuk ‘umrah maupun haji. 

Terlebih, orang-orang yang tidak berada dalam wilayah miqa>t yang ditentukan 

oleh Rasulullah Saw. atau bukan Ahlu al-Miqa>t, seperti Negara Indonesia. Di 

dalam buku Panduan Haji dan ‘Umrah tahun 2011 Kementrian Agama Republik 

Indonesia di beri penjelasan bahwasanya; 

                                                                 
19

 H{adi>s  Riwayat Muhammad bin Ismail bin Ibrahim, Shahi>h al-Bukha>ry, Kita>b al-Hajj, 
Bab Muhill ahli al-Yaman, No 1432, CD Maktabah Syamilah versi 3.5. 

 
20

 Ialah niat masuk (mengerjakan) salah satu dari ibadah Haji atau ‘Umrah dengan 

menghindari hal-hal yang dilarang  selama Ihram, Lihat, Abu Bakr Ja>bir al-Jaza>iriy, Minhaj al-
Muslim (Beirut: al-Maktabah al-‘As}riyah, 2006), hlm. 260. 

 
21

 Abdullah Ibn ‘Abdurrahman al-Bassa>m, Taisirul al-‘Alla>m Syarah ‘Umdatu al-Ahka>m, 

(Saudi Arabia: Maktabah al-Asadiy, 2004), hlm. 263. 
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Miqa>t warga Indonesia jika hendak haji atau ‘umrah ada tiga opsi yaitu; 

bagi jama’a>h haji yang tiba di Madinah gelombang I miqa>t-nya adalah Bir 

Ali (Dzulhulaifah), sedangkan jama’a>h haji gelombang II adalah di atas 

Yalamlam atau Bandara Udara King Abdul Aziz Jeddah, sementara bagi 

jama’a>h yang sudah derada di dalam Mekah maka miqa>tnya di Ji’ra>nah, 

Tan’i>m, Hudaibiyah atau Tanah Halal lainya.
22

  

 

Diperkuat dalam buku Tanya Jawab Seputar Manasik Haji dan ‘Umrah 

dijelaskan pula bahwasanya ; 

Di mana dimulai Ihram Haji dan ‘Umrah bagi jama’ah Haji Indonesia? 

Jawab ; pertama, bagi jama’a>h haji gelombang I, miqat ihramnya di Bir 

‘Ali (dzulhulaifah). Kedua, bagi jama’ah haji gelombang II, miqa>t 

ihramnya : 

a. Di atas pesawat udara pada garis sejajar dengan Qarnul Manzil, 
atau; 

b. Di Airport King ‘Abdul ‘Aziz Jeddah, sesuai dengan keputusan 

Komisi Fatwa MUI, tanggal 28 Maret 1980 yang dilakukan 

kembali tanggal 19 September 1981 tentang miqat Haji dan 

‘Umrah atau; 

c. Asrama Haji Embarkasi di Tanah Air. Bagi yang berihram 

semenjak di Asrama Haji Embarkasi/di atas pesawat agar 

mematuhi segala ketentuan dan larangan berihram selama 

menempuh perjalanan menuju Jeddah ± 11 jam. 

 

 Sementara itu, pandangan ulama’ lain seperti al-S{an’ani>y dalam kitabnya 

al-Subulu al-Sala>m, ketika memberikan syarah dalam hadis yang dikeluarkan 

Imam al-Asqa>lani dalam kitabnya Bulu>ghu al-Mara>m, ketika telah berada di 

dalam Mekah tidak perlu untuk keluar ke tanah halal untuk Ihram Haji maupun 

‘Umrah, karena dianggap sah mengambil miqa>t di dalam Mekah, sementara 

menurut pendapat yang lain diharuskan keluar ke tanah halal. 

 Adapun dasar ulama>’ yang secara ekplisit mengharuskan keluar ke tanah 

halal ketika mengambil mi>qa>t Ihram adalah hadis mauquf yang sumber 

                                                                 
22

  Kementrian Agama RI, Tuntunan Praktis Manasik Haji dan ‘Umrah (Jakarta: T.n.p, 

2011), hlm. 91. 
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primernya adalah Ibnu ‘Abbas yang menyatakan bahwa ahli Mekah ketika 

hendak Ihram ‘Umrah harus keluar melewati Tanah Haram. Beliau juga 

mengatakan ‚barang siapa dari penduduk Mekah yang hendak ‘umrah maka 

keluar ke Tan’im dan melewati tanah Haram‛.
23

 

 Dengan masalah yang dipaparkan di atas, maka penulis ingin mengetahui 

bagaimana pemaknaan hadis tentang batasan mi>qa>t dan apa tujuanya dibuat 

batasan tersebut. Hal ini mengingat bahwa mi>qa>t maka>niyah merupakan hal yang 

harus dipenuhi dalam perjalanan ibadah haji dan umrah, apalagi bagi masyarakat 

Indonesia yang memang berada di luar wilayah yang telah disebutkan dalam 

hadis di atas. 

 

B. Rumusan Masalah 

Agar penelitian ini mengarah pada persoalan yang akan dituju, maka 

penulis membuat rumusan pembatasan masalah dalam beberapa pokok 

permasalahan. Hal ini dilakukan supaya penelitian ini terfokus pada kerangka 

topik yang sedang penulis teliti. Dari latar belakang masalah yang dipaparkan di 

atas, permasalahan yang akan dicari jawabannya dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Bagaimanakah pemaknaan tentang h}adis-h}adis miqa>t maka>niah untuk 

perjalanan ibadah ‘umrah dan haji ?   

2. Bagaimanakah kontekstualisasinya dengan realita kekinian? 

  

                                                                 
23

 Muhammad Ibn Isma>’il al-Ami>r al-S{an’a>niy, Subulu al-Sala>m Syarah al-Bulughu al-
Mara>m,  Juz 3 hlm 429, CD Maktabah Syamilah versi 3.5. 
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C. Tujuan dan Signifikansi Penelitian 

Dari judul yang akan dikembangkan dalam penelitian ini, dan juga dari 

latar belakang masalah di atas, maka tujuan dan signifikansi yang ingin dicapai 

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Tujuan Penelitian: 

a. Untuk mengetahui secara lebih dalam tentang pemaknaan tentang h}adis-

h}adis miqa>t maka>niah untuk perjalanan ibadah ‘umrah dan haji. 

b. Untuk mengetahui kontekstualisasinya dengan realita kekinian, termasuk 

bagi Jama’a>h Indonesia. 

2. Kegunaan Penelitian: 

a. Secara teoritis substantif, penelitian ini diharapkan bisa menjadi 

kontribusi dalam studi ‘Ulu>mu al-H}adis, kaitannya dengan h}adis-h}adis 

normatif miqa>t maka>niah untuk perjalanan religius ‘umrah dan haji, dan 

juga dapat menambah khazanah literatur untuk Fakultas Ushuluddin; 

Studi Agama dan Pemikiran Islam, terutama jurusan Tafsir H{adi>s . Selain 

itu, diharapkan dapat menjadi salah satu studi banding bagi penulis 

lainnya terutama para pengkaji h}adis. 

b. Secara praktis, penelitian ini diharapkan mampu menjadi acuan bagi 

masyarakat dan KBIH secara umum, sebagai bekal perjalanan religius  

‘umrah dan haji, lebih khususnya bagi mahasiswa dalam mempelajari 

kajian ma’a>ni  al-h}adi>s.  
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D. Telaah Pustaka 

Kajian tentang perjalan religius ‘umrah dan haji bukanlah hal yang baru 

untuk diperbincangkan, terbukti dengan banyaknya literatur-literatur yang 

terkait baik dalam Bahasa Arab maupun Bahasa Indonesia. Namun karya ilmiah 

yang relatif komprehensif mengkaji tentang h}adis-h}adis normatif miqa>t 

maka>niah untuk perjalanan religius ‘umrah dan haji, sejauh pengetahuan penulis 

tampaknya masih belum ada yang membahas h}adis-h}adis tentang miqa>t 

maka>niah dengan pendekatan ma’a>n al-hadi>s yang meliputi kritik sanad maupun 

matan dan kontekstualisasi kekinian termasuk bagi Jama’a>h Indonesia. Adapun 

yang dominan membahas dalam bidang perjalanannya atau manasik/panduanya, 

sejarah dan keutamaanya. 

Di antara literatur-literatur yang sempat ditemukan baik yang berbahasa 

Indonesia , Arab maupun yang terjemahan di antaranya bukunya Nurcholish 

Madjid, Perjalanan Religius ‘Umrah dan Haji. Buku ini rupanya membahas 

tentang tingkat ke-religius-an dalam beribadah ‘umrah dan haji sebagaimana 

judulnya. Selain itu, al-Muntakhab min al-Sunnah / Sunah-Sunah Pilihan Haji 

dan Umrah yang disusun oleh Majlis Tertinggi Urusan Keislaman Mesir yang 

membahas tentang kajian haji dan ‘umrah dalam h}adis-h}adis pilihan. Di temukan 

juga buku yang lain seperti, Pedoman Haji karya Teungku Muhammad Hasbi 

Ash-Shiddiqiey, di dalamnya Hasbi menjelaskan bagaimana tata cara Haji. 

Kemudian bukunya M. Na>suruddin al-Albani Haji dan Umrah Seperti Rasulullah, 

dalam buku ini lebih banyak pengupasan tentang amalan-amalan bid’ah dalam 

ibadah haji dan ‘umrah,  Fatwa-fatwa Haji dan Umrah karya Muhammad ibn 
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‘Abdul ‘Aziz al-Musnad, di bahas tentang kumpulan-kumpulan fatwa terkait haji 

dan umrah. Dan Panduan Pintar Haji dan Umrah karya Bobby Herwibowo dan 

Indriya R. Dani. Buku ini membahas tentang tuntunan mulai dari persiapan, saat 

pemberangkatan haji, pelaksanaanya sendiri, kegiatan di luar haji hingga saat 

pemulangan menuju tanah air. Bukunya Gus Arifin yang berjudul Peta Perjalanan 

Haji dan Umrah memaparkan mulai dari sejarah disyari’atkannya haji, persiapan 

hingga peta perjalanan haji mulai dari Mekah-Mina-Muzdalifah sampai ‘Arafah 

dengan menampilkan gambar petanya. 

Adapun dalam penelitian ini, penulis lebih memperdalam dan 

memfokuskan terhadap eksitensi h}adis-h}adis normatif miqa>t maka>niah ditinjau 

dari segi kritik sanad maupun matan dan kehujjahan serta bagaimana 

pemaknaanya dengan kontekstualisasi kekinian. 

 

E. Metode Penelitian 

Untuk mendukung kegiatan penyusunan karya ilmiah, sehingga dapat 

tersusun dengan akurat dan terarah, maka diperlukan sebuah metode untuk 

menghasilkan suatu kegiatan penelitian yang optimal dan memuaskan. 

Metodologi merupakan ilmu tentang mengadakan penelitian yang berasal dari 

perkataan Yunani, methodos yang berarti cara-cara dan logos pula berarti ilmu.
24

 

Atau dalam Bahasa Arab disebut ‘Ilmu Manhaj al-Bahats. Metodologi 

penyelidikan ilmiah memberi maksud kepada sesuatu ilmu tentang cara bekerja 

                                                                 
24

  Imam Barnadib, Arti dan Metode Sejarah Penyelidikan, c. 1, (Yogyakarta : Yayasan 

Penerbitan FIP-JKIP, 1982), hlm. 51. 
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dan cara untuk memahami sesuatu objek yang menjadi sasaran penyelidikan.
25

 

Adapun metode yang dipakai penulis dalam penelitian ini adalah: 

1. Jenis Penelitian 

Penelitian skripsi ini termasuk dalam kategori penelitian kepustakaan 

(library research), yaitu penelitian yang sumber datanya adalah buku-buku 

perpustakaan dan literatur-literatur lainnya
26

 seperti jurnal, majalah, media 

online, dan sumber-sumber lain yang relevan dengan topik yang dikaji. Karena 

jenis penelitian ini adalah penelitian pustaka (library research), maka penelitian 

ini termasuk jenis penelitian kualitatif atau penelitian yang mengarah pada 

eksplorasi, penggalian dan pendalaman data-data yang terkait. Objek kajiannya 

adalah H{adi>s -H{adi>s  tentang Miqa<t Makaniah dalam perjalanan religious ‘Umrah 

dan Haji dengan studi ma’a>ni al-hadis. 

2. Metode Pengumpulan Data 

Yang dimaksud dengan metode pengumpulan data adalah cara yang 

digunakan untuk mengumpulkan data yang diperlukan dalam penelitian melalui 

prosedur yang sistematik dan standar. Adapun yang dimaksud dengan data dalam 

penelitian adalah segala bahan keterangan atau informasi mengenai suatu gejala 

atau fenomena yang ada kaitannya dengan riset.
27

 Adapun metode pengumpulan 

data yang penulis gunakan dalam penelitian ini adalah metode dokumentasi. 

Metode dokumentasi adalah suatu metode pengumpulan data yang mengambil 

                                                                 
25

 Koetjaraningrat, Metode-metode Penelitian Masyarakat, c. 2, (Jakarta: PT. Gramedia, 

1977), hlm. 16.  

 
26

 Sutrisno Hadi, Metodologi Research (Yogyakarta: Andi Ofset, 1995), Jilid I, hlm. 3. 

 
27

 Tatang M. Arifin, Menyusun Rencana Penelitian (Jakarta: Rajawali Press, 1995), hlm. 

3. 
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atau mencari sumber data dari beberapa dokumen, berupa kitab-kitab, buku-

buku, catatan, makalah, majalah, arsip, surat kabar, transkrip dan segala hal yang 

berhubungan dengan penelitian ini.
28

   

Data yang dipakai dalam penelitian ini terbagi menjadi dua, yaitu data 

primer dan sekunder. Data primer yang digunakan adalah Kutub al-Sittah yang 

meriwayatkan  h}adis-h}adis normatif miqa>t maka>niah melalui kitab-kitab tahri>j 

al-hadis dengan cara dibantu melalui  CD software Mausu’ah al-Hadis al-

Syari>fah al-Kutub al-Tis’ah dan al-Maktabah al-Sya>milah al-Is{da>r al-Sa>ni> dan 

upgrade 3.74.  

Sedangkan untuk menambah ketajaman dan kesempurnaan penelitian ini, 

data sekunder  yang dipakai adalah merujuk pada kitab-kitab hadis lain dan 

syarahnya, seperti Bulugh al-Mara>m karya Imam al-Asqa>lani, Fathu al-Ba>ri 

Syarah Shahih Bukha>ri> karya Ibn Haja>r, Irsa>du al-Sa>ri> Syarah Shahih Bukha>ri> 

karya Syihab al-Di>n Abi al-‘Abba>s Ahmad ibn Muhammad, Syarah Shahih 

Muslim karya Imam al-Nawawi, kitab-kitab fiqh seperti ; Fiqh al-Sunnah tulisan 

al-Syayid Sabiq, Minha>j al-Muslim karya Abi> Bakr Ja>bir al-Jaza’iri>, Ensiklopedi 

Fiqh Islam al-Wajiz karya ‘Abdul ‘Az}hi>m Ibn Badawi al-Khalafi dan buku-buku 

panduan Haji dan ‘Umrah baik yang berbahasa Arab maupun yang berbahasa 

Indonesia. 

 

 

                                                                 
 

28
 Suharsimi Arikunto, Prosedur penelitian; Suatu Pendekatan Praktik (Jakarta: PT. 

Rineka Cipta, 1993), hlm. 202. 
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3. Analisis Data 

Setelah berbagai data terkumpul, maka langkah selanjutnya adalah 

dilakukan analisis terhadap data yang diungkap. Analisis data adalah proses 

penyederhanaan data ke dalam bentuk yang lebih mudah dibaca dan 

dinterpretasikan. Teknik analisis data adalah usaha untuk menarik kesimpulan 

yang sahih dari sebuah buku atau dokumen yang penggarapannya dilakukan 

secara objektif dan sistematis.
29

 

Adapun metode untuk pendekatan yang digunakan untuk mengasah 

penilitian ini adalah metode yang dikembangkan oleh Musahadi HAM. Adapun 

kerangka kerja dari metodologi tersebut dijabarkan ke dalam tiga tahapan dengan 

urutan sebagai berikut:
 30

 

a. Kritik Historis; yaitu analisis ini bertujuan untuk menentukan validitas dan ke-

otentitas-an H{adi>s-H{adi>s  tentang Mi>qa>t Maka>niah untuk ibadah religius Haji 

dan ‘Umrah serta kualitasnya dengan cara tahri>j al-h}adi>s dan i’tiba>r.  

b. Kritik Eidetis; yaitu analisis untuk menjelaskan makna–baik dari segi radaksi 

maupun substansi- teks dan menjadikannya rasional yang mudah dipahami 

dengan interpretasi yang akurat dengan langkah operasional sebagai berikut:
31

  

1. Analisis isi: yakni upaya pemahaman terhadap muatan makna hadis lewat 

beberapa kajian, yaitu: 

                                                                 
29

 Lexy J. Moeloeng, Metode Penelitian Kualitatif  (Bandung: Rosdakarya, 1991), hlm. 

263. 

 
30

 Musahadi HAM, Evolusi Konsep Sunnah:Implikasinya Terhadap Perkembangan 
Hukum Islam (Semarang: Aneka Ilmu, 2000), hlm. 155. 

 
31

 Musahadi HAM, Evolusi Konsep Sunnah…, hlm. 158-159. 
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a) Kajian Linguistik (yaitu penggunaan prosedur-prosedur gramatikal bahasa 

Arab menyangkut bentuk dan makna kata serta gaya bahasa yang digunakan). 

b) Kajian Tematis-Komprehensif (yaitu upaya untuk melakukan kroscek antara 

hadis yang sedang diteliti dengan teks-teks hadis lain yang memiliki tema yang 

relevan dan bersangkutan untuk mendapatkan out put pemahaman yang lebih 

komprehensif), dan 

c) Kajian Konfirmatif (makna yang telah diperoleh untuk selanjutnya dilakukan 

konfirmasi denga petunjuk-petunjuk yang terdapat dalam al-Qur’an sebagai 

sumber ajaran tertinggi). 

2. Analisis realitas historis: yakni upaya untuk menemukan konteks sosio-historis 

hadis yang diteliti dengan melakukan kajian atas realitas, situasi atau problem 

historis di mana pernyataan sebuah hadis tersebut muncul (asba>b al-wuru>d) baik 

makro maupun mikro. Analisis ini untuk menentukan takhshish (memberi 

ketentuan khusus) dari yang ‘amm (umum), membatasi yang mutlak, merinci 

yang global dan menentukan ada tidaknya naskh (penggantian hukum), 

menjelaskan ‘illat (alasan) ditetapkannya hukum dan membantu menjelaskan 

hadis yang musykil (sulit difahami).
32

 Selanjutnya dikontekstualisasikan dengan 

kondisi kekinian. 

3. Analisis generalisasi: yakni upaya untuk melakukan generalisasi terhadap 

makna tekstual hadis untuk menangkap makna universal atau ideal-moral yang 

hendak diwujudkan oleh teks hadis tersebut. 

                                                                 
32

 Abdul Mustaqim, Ilmu Ma’a>nil Hadits: Paradigma Interkoneksi (Yogyakarta: IDEA 

Press, 2008), hlm. 61. 
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c. Kritik Praksis; konstruk rasional universal atau tujuan moral-sosial universal 

yang telah diperoleh lewat proses generalisasi di atas kemudian sehingga 

menghasilkan suatu pemaknaan yang praksis bagi problematika hukum dan 

kemasyarakatan dalam kontek kekiniaan.
33

 

 

3. Sistematika Pembahasan 

Secara keseluruhan, untuk memberikan arah yang tepat dan tidak 

memperluas objek penelitian, maka perumusan sistematika pembahasan disusun 

dengan terdiri dari lima bab yaitu sebagai berikut ;  

Bab pertama, merupakan pendahuluan sebagai kerangka isi keseluruhan 

penelitian yang berisikan latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan 

kegunaan penelitian, telaah pustaka, metodologi penelitian dan sistematika 

penelitian. 

Kemudian bab kedua, merupakan gambaran umum mengenai Haji dan 

Umrah. Dalam bab ini dijelaskan sekilas tata cara haji dan umrah dan tentang 

miqa>t makaniyah dengan pemetaan dan gambarnya yang sesuai atas hadis 

normatif dari Nabi saw. tentang mi>qa>t maka>niyah.  

Adapun bab ketiga  ini terlebih dahulu men-takhri>j sesuai dengan metode 

takhri>j al-hadi>s dan I’tibar juga disertai dengan skema sanad dan sekaligus 

mengutip pendapat para ulama atas perawi tersebut menurut al-Jarh{ wa al-

Ta’dil-nya. Kemudian menganalisa hadis-hadis tersebut dengan kritik sanad dan 

                                                                 
33

 Musahadi HAM, Evolusi Konsep Sunnah:Implikasinya Terhadap Perkembangan 
Hukum Islam …, hlm. 158-159. 
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matannya sesuai dengan kaidah-kaidah kritik sanad hadis dan matan untuk 

mengetahui kualitas hadis yang diteliti.  

Sementara pada bab keempat akan membahas analisis ma’a>ni al-hadi>s 

upaya memahami hadis-hadis tersebut yaitu pertama, dengan langkah-langkah 

meliputi kajian kebahasaan, tematik komprehensif dengan hadis-hadis Nabi 

lainnya , jika terjadi kontradiktif akan dicoba teori ma’a>ni al-hadi>s dengan kaidah 

penyelesaianya dan konfirmatif kepada ayat-ayat al- Quran. Hal ini untuk 

memperoleh makna tekstual dari hadis-hadis tersebut. Kedua¸analisa sosio-

historis yang meliputi asbab al-wuru>d baik mikro maupun makro untuk 

menentukan ada tidaknya naskh (penggantian hukum). Ketiga, generalisasi 

pemahaman yang diperoleh dari analisa matan dan sosio-historis, hal ini untuk 

merumuskan nilai universal dari hadis-hadis Nabi.  Selanjutnya relevansi hadis-

hadis normatif miqa>t maka>niyah dengan kontek kekinian, dan sebagai 

implikasinya untuk Jama’a>h Indonesia. 

Terakhir pada bab kelima merupakan bab terakhir dari keseluruhan 

rangkaian pembahasan, memaparkan kesimpulan dan saran-saran dari penulis 

berkenan dengan pengembangan keilmuan agar dapat mencapai hal-hal yang 

lebih baik. 
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BAB V 

PENUTUP DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan pembahasan dari bab-bab sebelumnya, serta dengan mengacu 

kepada rumusan masalah yang diajukan dalam skripsi ini dalam bab I, yaitu;  

pertama,  Bagaimanakah pemaknaan tentang h}adis-h}adis miqa>t maka>niah untuk 

perjalanan ibadah ‘umrah dan haji ?  Kedua, Bagaimanakah kontekstualisasinya 

dengan realita kekinian, terutama bagi Jama’a>h Indonesia ? maka penulis dapat 

menarik beberapa kesimpulan sebagai berikut:  

1. Mekkah merupakan kota yang istimewa dibandingkan kota yang lain dan 

sementara di dalamnya ada batasan tanah halal dan haram (suci). Maka 

untuk memasukinya hendak ibadah haji dan umrah maka harus dengan 

suci jiwanya dan sebagai penghormatan kota suci itu, sehingga dibuatnya 

mi>qa>t maka>ni sebagai memulainya ihram untuk segala penjuru belahan 

dunia. Termasuk sebagai bentuk menta’dzimi tempat tersebut, maka dari 

arah Indonesia jika hendak ibadah haji dan umrah ke Mekkah dengan jalur 

lansung ke Madinah maka mi>qa>t-nya di Bir ‘A<li (Muzdalifah) dan jika ke 

Jeddah maka di Yalamlam meskipun berada dalam pesawat.  

2. Melalui mi>qa>t maka>ni memasuki Mekkah harus dengan jiwa religius, suci, 

tawad}u’ dan khusyu’. Kemudian selama melaksanakan ibadah haji dan 

umrah wajib mematuhi rambu-rambu ihram sekaligus untuk memupuk 

jiwa religius. Setelah pulang dari ibadah haji dan umrah, untuk menjaga 
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kebaikan haji dan umrahnya maka dituntut untuk mempunyai watak yang 

lebih baik dari sebelumnya dan hal ini dipertahankan dalam kehidupan 

sehari-hari dengan di tengarahi oleh ucapan yang baik ), 

ucapanya lemah lembut م ), dalam beribadah semakin tertib dan 

khusyu’, senang shadaqah dan membantu orang lain yang membutuhkan 

bantuan, kemudian dalam urusan dunia lebih wara’ (berhati-hati). Inilah 

yang disebut dengan Haji Mabru>r dan Umrah Mabru>rah. 

B. Saran 

Dalam memahami sebuah hadis, selain dengan bunyi teks hadis, juga 

mempertimbangkan kajian kebahasaan, kajian tematik-komprehensif yang 

mempertimbangkan teks-teks hadis lain yang memiliki tema yang sama, apabila 

terjadi kontradiktif maka lebih baik diselesaikan dengan jalan kompromi agar 

kesan kontradiktifnya hilang sehingga keduanya bisa diamalkan untuk menuju 

s}ahih likulli zaman wa maka>n. Juga membandingkan dengan dalil al-Qur’ān, 

konteks sosio historis dari hadis (asbābul wurūd) dan fungsi Nabi saw. ketika 

menyampaikan, kontektuslisasinya era kekinian. Seperti halnya dalam 

memahami hadis tentang mi>qa>t maka>niyah.   

Semoga penelitian ini dapat bermanfaat untuk menambah wawasan dan 

menjadikan sebuah rangsangan untuk melakukan penelitian lebih lanjut yang 

lebih komprehensif bagi para pemerhati studi Islam terutama studi ma’a>ni al-

ḥ adiś. Amin. 
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